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ABSTRAK 

 

Beton porous merupakan jenis beton yang memiliki struktur berpori dan mampu meloloskan air 
melalui rongga yang saling terhubung, sehingga dapat mengurangi limpasan permukaan dan 
mendukung sistem drainase berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi 
ukuran dan komposisi agregat kasar buatan berbahan Polyethylene Terephthalate (PET) dan Fly Ash 
terhadap kuat tekan dan laju infiltrasi beton porous. Penelitian dilakukan secara eksperimental di 
Laboratorium Teknik Sipil Universitas Tridinanti. Agregat kasar buatan menggunakan komposisi 
50% PET dan 50% Fly Ash, dengan variasi ukuran 9,5 mm dan 12,5 mm serta komposisi agregat 
buatan 0%, 50%, dan 100%. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari, 
sedangkan infiltrasi diuji pada umur 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan kuat tekan tertinggi pada 
umur 28 hari sebesar 4,8 MPa diperoleh pada agregat 9,5 mm dengan 0% agregat buatan, sedangkan 
terendah sebesar 1,6 MPa pada agregat 12,5 mm dengan 100% agregat buatan. Laju infiltrasi 
tertinggi sebesar 26,4 mm/s diperoleh pada agregat 9,5 mm dengan 0% agregat buatan. Variasi 50% 
agregat buatan ukuran 9,5 mm menghasilkan kuat tekan 4,2 MPa dan infiltrasi 10,8 mm/s serta 
berpotensi digunakan untuk aplikasi non-struktural. 

 

Kata Kunci : Beton Porous, Agregat Buatan, Polyethylene Terephthalate, Fly Ash, Kuat 
Tekan, Infiltrasi. 
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ABSTRACT 

 

Pervious concrete is a type of concrete with a porous structure that allows water to pass through 
interconnected voids, thereby reducing surface runoff and supporting sustainable drainage systems. 
This study aims to analyze the effect of variations in the size and composition of artificial coarse 
aggregates made from Polyethylene Terephthalate (PET) and Fly Ash on the compressive strength 
and infiltration rate of pervious concrete. The study was conducted experimentally at the Civil 
Engineering Laboratory of Universitas Tridinanti. The artificial coarse aggregate consisted of 50% 
PET and 50% Fly Ash, with aggregate sizes of 9.5 mm and 12.5 mm and artificial aggregate 
proportions of 0%, 50%, and 100%. Compressive strength tests were conducted at 3, 7, 14, and 28 
days, while infiltration tests were performed at 28 days. The results showed that the highest 28-day 
compressive strength of 4.8 MPa was obtained using 9.5 mm aggregate with 0% artificial aggregate, 
while the lowest value of 1.6 MPa was obtained using 12.5 mm aggregate with 100% artificial 
aggregate. The highest infiltration rate of 26.4 mm/s was obtained using 9.5 mm aggregate with 0% 
artificial aggregate. The 50% artificial aggregate mixture with 9.5 mm aggregate achieved a 
compressive strength of 4.2 MPa and an infiltration rate of 10.8 mm/s, indicating its potential for 
non-structural applications. 

 

Keyword : Pervious Concrete, Artificial Aggregate, Polyethylene Terephthalate, Fly Ash, 
Compressive Strength,Infiltration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agregat alam seperti batu pecah dan pasir merupakan material utama dalam 

dunia konstruksi dan menyumbang sekitar 60–75% volume beton. Seiring 

meningkatnya pembangunan infrastruktur, urbanisasi, dan kebutuhan perumahan, 

permintaan agregat alam meningkat secara signifikan setiap tahunnya. Kondisi ini 

dapat menyebabkan kebutuhan besar terhadap sumber daya alam dan memicu isu 

kelangkaan agregat di berbagai negara. Menurut publikasi dalam jurnal Resources, 

Conservation and Recycling (2023), konsumsi global agregat alam terus meningkat 

dan telah mencapai lebih dari 50 miliar ton per tahun. Eksploitasi besar-besaran ini 

menimbulkan degradasi lingkungan, erosi sungai, dan kerusakan ekosistem (Weigl, 

D., & Young, D. 2023). Maka dari itu diperlukan solusi alternatif penggunaan 

agregat buatan dalam dunia konstruksi untuk menjaga jumlah agregat alam.  

Penggunaan agregat buatan yang bersumber dari tanah liat, plastik, lumpur, Fly 

Ash, maupun material sisa lainnya telah dikaji oleh peneliti terdahulu. Keunggulan 

utama agregat buatan ini terletak pada beratnya yang lebih rendah dibandingkan 

agregat alam, sehingga efektif dalam mengurangi berat jenis campuran beton. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai kombinasi limbah plastik dan Fly Ash 

sebagai agregat buatan masih terbatas, padahal inovasi ini berpotensi besar dalam 

menekan akumulasi limbah plastik (Shavira, N. A., dkk. 2025). 
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Plastik jenis PET (Polyethylene Terephthalate) merupakan salah satu jenis 

plastik yang paling banyak digunakan di dunia, terutama untuk botol minuman, 

kemasan makanan, dan produk sekali pakai. Sifatnya yang ringan, kuat, dan tahan 

terhadap kelembapan membuat PET sangat populer, namun di sisi lain juga 

menimbulkan permasalahan lingkungan yang serius karena sulit terurai secara 

alami. Menurut laporan dalam jurnal Science Advances (2023), produksi plastik 

global telah melampaui 400 juta ton per tahun, dan sebagian besar berakhir sebagai 

limbah. PET termasuk salah satu kontributor terbesar dalam limbah kemasan plastik 

yang menumpuk di tempat pembuangan akhir (TPA) maupun mencemari 

lingkungan laut. 

Penggunaan agregat buatan dari limbah PET sebagai substitusi agregat alam 

merupakan pendekatan inovatif yang masih jarang dieksplorasi, khususnya dalam 

aplikasi beton porous. Penelitian terdahulu oleh Liliana dan Frieda (2023) 

menunjukkan bahwa agregat plastik PET berhasil membentuk porositas beton yang 

memadai. Namun, studi mendalam mengenai variasi ukuran agregat buatan sangat 

diperlukan, mengingat distribusi ukuran butiran secara langsung menentukan 

stabilitas struktur pori, yang pada gilirannya memengaruhi keseimbangan antara 

kuat tekan dan permeabilitas air. Selain itu, integrasi limbah PET dengan Fly Ash 

dalam pembuatan agregat buatan menawarkan potensi yang signifikan. Menurut 

Firda dkk. (2025), agregat berbahan Fly Ash unggul dalam hal bobot yang ringan, 

kuat lentur, serta ketahanan terhadap lingkungan asam seperti air hujan. Adanya 

kombinasi antara limbah PET dan Fly Ash ini dapat menghasilkan beton porous 
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yang tangguh secara struktural dan mampu menjadi solusi dalam pemanfataan 

limbah (Firda, A., dkk. 2025). 

Perkembangan pembangunan infrastruktur yang pesat di Indonesia semakin 

meningkatkan kebutuhan material konstruksi beton, termasuk penggunaan beton 

porous (beton berpori) sebagai salah satu alternatif perkerasan yang ramah 

lingkungan. Beton porous memiliki porositas tinggi sehingga mampu 

meningkatkan daya resap air, mengurangi limpasan permukaan, dan membantu 

peresapan pada daerah urban (Marina, B. C., & Pujiyanto, D. A. 2020).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diusulkan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kuat Tekan dan Infiltrasi Terhadap Beton Porous dengan 

Variasi Agregat Kasar  Buatan Berbahan Fly Ash dan PET” sebagai salah satu 

inovasi dalam perkembangan konstruksi beton berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya maka diambil beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi komposisi agregat buatan dan variasi ukuran 

agregat buatan berbahan Fly Ash dan PET terhadap nilai kuat tekan beton 

porous? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi agregat buatan dan variasi ukuran  

agregat buatan berbahan Fly Ash dan PET terhadap nilai laju infiltrasi beton 

porous? 

3. Pada variasi ukuran dan komposisi agregat buatan berapakah diperoleh nilai 

kuat tekan yang tinggi sekaligus laju infiltrasi yang baik pada beton porous? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh variasi komposisi  agregat buatan dan variasi 

ukuran agregat buatan berbahan Fly Ash dan PET terhadap nilai kuat tekan 

beton porous. 

2. Untuk menganalisis pengaruh variasi komposisi agregat buatan dan variasi  

ukuran agregat buatan berbahan Fly Ash dan PET terhadap nilai laju 

infiltrasi beton porous. 

3. Untuk menetukan variasi ukuran dan komposisi agregat buatan yang paling 

terbaik untuk menghasilkan beton porous dengan nilai kuat tekan yang 

tinggi sekaligus laju infiltrasi yang baik. 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah, maka dalam penelitian ini 

digunakan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Beton Porous direncanakan memiliki kuat tekan rencana antara 2,8 MPa 

sampai 28 MPa sesuai dengan standar ACI 522 R10. 

2. Agregat kasar buatan yang digunakan terbuat dari campuran 50% Fly Ash 

dan 50% limbah PET 

3. Variasi ukuran agregat buatan yang digunakan dengan 2 jenis ukuran 

maksimal sebesar 9,5 mm (3/8 inchi), dan 12,5 mm (1/2 inchi). 

4. Variasi komposisi beton porous yang digunakan 0% Agregat Buatan, 50% 

Agregat Buatan, 100% Agregat Buatan. 
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5. Limbah plastik yang digunakan berjenis plastik PET (Polyethylene 

Terephthalate). 

6. Fly Ash yang digunakan berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja. 

7. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat tekan dan infiltrasi beton 

porous. 

8. Pengujian beton porous dilakukan pada umur 3, 7, 14, dan 28 hari. 

9. Standar pengujian material mengacu kepada American Standard Testing 

and  Material (ASTM), dan Standar Nasional Indonesia (SNI). 

10. Perencanaan campuran beton Job Mix Formula (JMF) mengacu pada 

metode dari American Concrete Institute (ACI) ACI 522 R10 untuk beton 

porous. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam perencanaan dan 

pembangunan dengan menggunakan agregat berbahan buatan agar dapat 

mengurangi kelangkaan terhadap agregat alam. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan  dengan beton ramah lingkungan dan material 

alternatif. 

3. Memperkaya literatur mengenai efektivitas penggunaan limbah Fly Ash dan 

limbah plastik dalam campuran beton untuk mencegah pencemaran 

lingkungan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

 

Bab I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pemikiran dan kerangka awal penelitian yang akan dilakukan. Bab 

ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori dari literatur atau bahan bacaan yang digunakan  dalam 

penelitian ini, baik itu dari jurnal, buku, internet, makalah dan sumber bacaan 

lainnya. 

Bab III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menjelaskan secara rinci seluruh proses yang dilakukan mulai dari 

pengumpulan data hingga penyelesaian, memberikan gambaran menyeluruh  

tentang tahapan-tahapan yang dilalui. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan tentang study literatur yang digunakan untuk membuat laporan penelitian 

ini. 

LAMPIRAN  

Bagian ini menyajikan informasi tambahan yang relevan untuk mendukung  dan 

melengkapi hasil penelitian.  
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